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KETAHANAN PANGAN 

(UU. Pangan No 18 Tahun 2012)  

 

Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari 

tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

Ketersediaan 
(Availability) 

Keterjangkauan 
(Accessibilty) 

Stabilitas 
(Stability) Harus Terwujud 

Setiap Saat di 
Setiap Tempat 



DASAR HUKUM PENUGASAN PERUM BULOG  
 

1. PP No. 7/2003 diperbaharui PP No.61/2003 Tentang Pendirian Perusahaan Umum 

BULOG 

2. INPRES RI Nomor 05 tahun 2015 tentang Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan 

Penyaluran Beras oleh Pemerintah 

3. PERPRES No. 48 tahun 2016 tanggal 31 Mei 2016 Tentang Penugasan Kepada Perum 

BULOG dalam Rangka Ketahanan Pangan Nasional 

4. PERPRES No. 20 tahun 2017 tanggal 24 Februari 2017 Tentang Perubahan atas 

PERPRES No. 48 Tahun 2016 Tentang Penugasan Kepada Perum BULOG dalam Rangka 

Ketahanan Pangan Nasional 

 
TUGAS POKOK 

 
Dalam status sebagai Perusahaan Umum BUMN: 

“Menyelenggarakan usaha logistik pangan pokok  

(bermutu, memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak)“ 

 



Melaksanakan kebijakan pembelian Gabah/ 
Beras DN dengan ketentuan HPP  

- Menjaga harga di tingkat petani  
- Menjaga kecukupan stok 

 Melalui pengadaan gabah beras DN 

Menyediakan beras di seluruh wilayah NKRI 

Menyediakan dan menyalurkan beras 
bersubsidi bagi kelompok masyarakat 
berpendapatan rendah  

 Melalui program RASKIN/RASTRA 

Menyediakan dan menyalurkan beras untuk 
menjaga stabilitas harga beras, menanggulangi 
keadaan darurat, bencana, dan rawan pangan  

Melalui pengelolaan CBP 

Mendukung pilar 
KETERSEDIAAN 

Ketahanan Pangan 

Mendukung pilar 
KETERJANGKAUAN 
Ketahanan Pangan 

Mendukung pilar 
STABILITAS 

Ketahanan Pangan 

Bersama Mewujudkan Kedaulatan Pangan 

TUGAS PUBLIK PERUM BULOG (SESUAI INPRES NO.5 TAHUN 2015) 



PERAN PERUM BULOG DALAM KETAHANAN PANGAN 
(STABILISASI HARGA & PASOKAN PANGAN ) 

PETANI  

PRODUSEN 
PENGADAAN 

DALAM NEGERI 

PENGAMANAN HARGA PRODUSEN 

STABILISASI HARGA KONSUMEN 

KONSUMEN / 

RTS 

OP – CBP OPM/Pasar 

Murah/Bazaar 

Gerakan Stabilisasi 

Pangan 

BPNT 

RASKIN/ 

RASTRA 

PENGADAAN 

LUAR NEGERI 

STOK PANGAN 

NASIONAL 

SATKER ADA DN 

SATGAS OP 

Pemerintah 

Daerah  

Pedagang 

Eceran/Grosir 

RPK, E - Warong 

Ekspor 
apabila 
surplus 

Mitra Kerja Pengadaan 

(MKP), Kop/Non Kop, 

Poktan/Gapoktan, 

Primkopkar 

PSO 

NON PSO (Harga beli & jual sesuai mekanisme pasar) 

Apabila tidak dapat 

dipenuhi dari 

Pengadaan 

Gabah/Beras DN 

Impor 
apabila 
defisit 
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KEKUATAN JARINGAN INFRASTRUKTUR  

PERUM BULOG DIVRE JATENG 

No Kekuatan Jumlah Satuan

1 Divisi Regional (Divre) 1              Kantor

2 Sub Divisi Regional (Sub Divre) 6              Kantor

3 Komplek Gudang 44            Komplek Gudang

4 Unit Gudang 158          Unit Gudang

5 Kapasitas Gudang 430.000   Ton

6 Unit Penggilingan Gabah dan Beras (UPGB) 22            Unit

7 Drying Centre (DC) Ex. Bukopin 13            Unit

8 Satuan Kerja Pengadaan (SATKER ADA DN) 16            Unit

9 Mitra Kerja Pengadaan (MKP) 333          MKP

10 Titik Distribusi Raskin 8.558       Titik Distribusi
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KAPASITAS GUDANG 

PERUM BULOG SUBDIVRE KEDU 

KOMPLEK UNIT
KAPASITAS 

(TON)
Danurejo 2                5       10.000          

Selang 1                3       5.500            

Bengkal 1                4       14.000          

Sawangan 1                2       3.000            

Butuh 1                5       17.500          

Jumlah 6                19    50.000          

GUDANG BULOG
Subdivre

Wilayah Kerja Subdivre Kedu meliputi : 

1. Kab. Magelang 

2. Kab. Kebumen 

3. Kab. Temanggung 

4. Kab. Wonosobo 

5. Kab. Purworejo 

6. Kota Magelang 



PERSYARATAN ADMINISTRASI MKP 

Persyaratan Administrasi Persyaratan Teknis (Minimum) 

Surat Permohonan menjadi mitra kerja pengadaan yang 

ditujukan kepada Kasubdivre Kedu 

Memiliki lantai jemur dan atau mesin pengering (Dryer) 

Foto copy Akta Notaris pendirian perusahaan Memiliki mesin pemecah kulit (Husker) 

Foto copy SIUP, TDP dan HO  Memiliki mesin pemisah gabah dengan beras pecah kulit 

(Separator) 

Foto copy NPWP atau NPPKP Memiliki mesin penyosoh (Polisher) 

Surat Kuasa bermaterai dari pemilik penggilingan yang 

menggunakan pelaksana 

Memiliki alat pemisah beras / ayakan (Rice Shifter) 

C O M P A N Y  L O G O  

Persyaratan Administrasi 

Surat Permohonan menjadi mitra kerja pengadaan yang ditujukan kepada Kasubdivre Kedu 

Foto copy Akta Notaris pendirian perusahaan 

Foto copy SIUP, TDP dan HO  

Foto copy NPWP atau NPPKP 

Surat Kuasa bermaterai dari pemilik penggilingan yang menggunakan pelaksana 

Gapoktan 

Mitra Kerja Pengadaan (MKP) 



TARGET PENGADAAN  

SUBDIVRE KEDU 

TAHUN 2018 

NO GUDANG Medium (ton) Premium (ton)
Target Keseluruhan  

(ton)

1 DANUREJO 4,785,400                       4,275,000                         9,000,000                              

2 SELANG 8,799,000                       7,201,000                         16,000,000                            

3 BENGKAL 4,494,160                       4,026,000                         8,500,000                              

4 SAWANGAN 4,700,000                       4,300,000                         9,000,000                              

5 BUTUH 9,557,220                       7,700,000                         17,257,220                            

32,335,780                    27,502,000                       59,757,220                            JUMLAH



REALISASI PENGADAAN SETARA BERAS 

PERUM BULOG SUBDIVRE KEDU  

TAHUN 2018  
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INPRES No 5 Tahun 2015 Tentang Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan Penyaluran Beras 

Oleh Pemerintah Terbit tanggal 17 Maret 2015 

INPRES NO.5 TAHUN 2015 

Standar Kualitas 
GKP GKG Beras Medium 

   

Kadar Air Maksimal 25% 14% 14% 

Hampa/Kotoran Maksimal 10% 3%  

Derajat Sosoh Minimal   95% 

Butir Patah Maksimal   20% 

Butir Menir Maksimal   2% 

     

Harga (Rp/Kg)     

- Tk Petani  3.700   

- Tk Penggilingan  3.750 4.600  

- Di Gudang BULOG   4.650 7.300 
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Sesuai dengan EMC (Equilibrium Moisture Content) Kadar Air 

Gabah/Beras pada suhu ruangan normal adalah 14%.   

SYARAT KUALITATIF 

Bebas Hama dan Penyakit 

Bebas Bau busuk, asam atau bau-bau asing lainnya 

Bebas dari tanda-tanda adanya bahan kimia yang 
membahayakan baik secara visual maupun secara 
organoleptik 

 

SYARAT KUANTITATIF 

Pemeriksaan komponen beras meliputi : 

Kadar Air 

Butir Patah 

Menir 

Derajat Sosoh 

  

http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://wb3.itrademarket.com/pdimage/48/1249848_beras.jpg&imgrefurl=http://pekanbaru.indonetwork.co.id/buy/0.html&usg=__sraTQji1nsrUGMyrJIz8Dt2AiWs=&h=288&w=285&sz=8&hl=id&start=3&tbnid=4r6Cs3ptutuhuM:&tbnh=115&tbnw=114&prev=/images?q=beras&gbv=2&hl=id
http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://upload.wikimedia.org/wikipedia/jv/thumb/c/c9/GabahKetan.jpg/180px-GabahKetan.jpg&imgrefurl=http://jv.wikipedia.org/wiki/Gabah&usg=___o8cxvfNKBBU6jOJ9VacoY9N_ZY=&h=191&w=180&sz=19&hl=id&start=2&tbnid=c6OZOab9_sizrM:&tbnh=103&tbnw=97&prev=/images?q=gabah&gbv=2&hl=id


 Sistim penyimpanan pada dasarnya  merupakan usaha manusia untuk 

   dapat mempertahankan kualitas komoditas dari kecendrungan kerusakan 

   atau penurunan kualitas sebagai dampak lingkungan penyimpanan yang 

   kurang menunjang. 

 Sistim penyimpanan mempunyai beberapa model penggolongan 

   tergantung dasar pemisahannya, pertama didasarkan pada rentang waktu 

   simpan yang dikenal dengan sistim penyimpanan jangka pendek (short 

   term storage system) dan penyimpanan jangka panjang (long term 

   storage system). 



Gudang dengan karung Gudang dengan 
karung dan forklift 

Gudang SILO Gudang Curah Ex. 
Prancis, Cilamaya 

Contoh-contoh Gudang 



 Tata Letak Ruang Tempat Penyimpanan 

Tata letak (lay out) ruang dan tempat penyimpanan pada gudang 

dengan sistim karungan, dilakukan pengaturan dan ketentuan 
pegudangan diantaranya : 

 Setiap gudang harus mempunyai denah stapel yang standar. 

 Setiap gudang harus mempunyai Lorong bagi mobilitas kegiatan 
    kerja maupun perawatan, yang terdiri dari : 

• Lorong Pokok (yang memanjang lebar sesuai dengan arah pintu 
  gudang, dengan lebar minimal 1,50 m). 

• Lorong Silang (yang menyilang searah dengan alur atap gudang, 

  dengan lebar minimal 1,00 m). 

• Lorong Stapel (yang memisahkan batas antar stapel, dengan lebar 
  minimal 0,50  m). 

• Lorong Kebakaran ( yang berada melingkar sesuai dan 
  bersebelahan dengan dinding gudang, dengan lebar minimal 0,75 m). 



Lorong Tengah Kartu stapel gabah 

 Setiap tumpukan mempunyai nomor tumpukan, berikut dengan 

   penjelasan tentang jumlah koli, jumlah berat, tahun pengadaan, asal 
   barang (origin), tanggal masuk, catatan perlakuan atas stapel. 



 Sistem Penumpukan 

Sistim penumpukan komoditas Bulog, lebih dikenal dengan istilah 

”Sistim Penstafelan”, yaitu menyusun tumpukan karung secara manual 

yang dikerjakan oleh buruh gudang dibawah pengawasan Kepala 
Gudang dan mandor buruh.  



Stapel Beras Kunci - 5 Kunci - 7 

Kunci – 8  Bata Mati 



Pengelolaan Hama Gudang Terpadu (PHGT) 
merupakan pendekatan pengendalian hama 
gudang yang menggunakan analisis manfaat-
biaya dalam pengambilan keputusan.  

Pelaksanaan PHGT secara total dan konsisten 
dapat menurunkan penggunaan pestisida dengan 
meminimalisir  aplikasi bahan kimia yang tidak 
perlu dan mengganti dengan menggunakan 
metode pengendalian dengan bahan non-kimia 
pada waktu yang tepat 



TAHAP I 
•PENCEGAHAN 

TAHAP II 
•MONITORING 

TAHAP III 
•PENGENDALIAN 



Pencegahan 

• Kualitas Awal 
Komoditas 

• Sanitasi Gudang dan 
Lingkungan 

• Pemeliharaan Fisik 
Gudang 

• Aerasi Gudang 

• Pengosongan 
Gudang (Sondang) 

Monitoring 

• Tingkat Serangan 
Hama 

• Kualitas Komoditas 

 

• Fisik Gudang 

• Aerasi Gudang 

• Sanitasi Gudang 
dan Lingkungan 

• Pengosongan 
Gudang 

Pengendalian 

• Spraying 

• Fumigasi 

• Eradikasi Tikus 



Merupakan tindakan kebersihan untuk 
mengendalikan semua faktor-faktor 

lingkungan fisik dan biologi baik didalam 
maupun diluar gudang yang mempengaruhi 

kualitas komoditas 



Kegiatan menjaga kondisi 

fisik gudang dan  

kebersihannya agar tetap 

berfungsi dengan baik.  



  Kegiatan untuk mengkondisikan adanya sirkulasi udara di dalam 

gudang 



 Kegiatan mengosongkan gudang untuk memutuskan siklus pertumbuhan 

hama dengan cara membersihkan fisik dan peralatan gudang secara 

menyeluruh 



 Monitoring Kondisi Lingkungan dan Kualitas Komoditas 

Monitoring Kebersihan Gudang dan Lingkungan sudah harus secara 

intesiif dilakukan dan dibuat laporan perkembangannya. Daya tahan 

simpan suatu komoditas, disamping dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan diatas, juga sangat ditentukan oleh kondisi kualitas awal 
ketika komoditas itu diterima.   

Petugas monitoring hama Petugas monitoring kualitas 



 Upaya pengendalian melalui aplikasi 

insektisida dengan cara 

penyemprotan larutan insektisida 

pada permukaan karung, bangunan 

dan lingkungan gudang  



  Perlakuan terhadap komoditas pangan yang 

berhama dengan menggunakan fumigan di 

dalam ruang yang kedap udara atau 

tumpukan yang disungkup pada suhu dan 

tekanan tertentu. 



 Merupakan pengendalian hama tikus di gudang penyimpanan 
sampai pada tingkat populasi yang tidak merugikan atau 

mengganggu terhadap manusia dan komoditas  secara 
konvensional, kimia dan biologi.  
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